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Abstrak 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap mata pelajaran matematika, 

dikarenakan kurangnya minat peserta didik terhadap matematika masih kurang. Dengan begitu, 

diperlukan model pembelajaran yang bisa menjadi daya tarik peserta didik, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray). Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 Malang  pada 

materi dimensi tiga. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif, 

dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian dalam penelitian 

ini ialah sebanyak 31 peserta didik dari kelas XII MIPA 2 di SMA Negeri 8 Malang. 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan dalam proses 

pembelajaran yang terjadi selama 2 siklus. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 

72% dan pada siklus II mencapai 93%. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I 

mencapai 68,5% dan pada siklus II mencapai 92,5%. Hasil wawancara pada siklus I terkait 

proses pembelajaran serta respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) mencapai 50% dan pada siklus II mencapai 100%.  

Sedangkan hasil tes akhir siklus I memperoleh persentase sebanyak 64,5%, sedangkan pada 

siklus II memperoleh persentase sebanyak 90%. Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi 

kegiatan peserta didik, hasil observasi kegiatan guru, tes akhir siklus, dan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat pada siklus I . Sehingga, 

terjadi peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS). 

 
 

Kata kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS), 

Kemampuan Berpikir Kritis, Dimensi Tiga. 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan berasal dari kata dasar “didik”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kata “didik” diartikan sebagai proses memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak 

dan kecerdasan pikiran. Pendidikan secara umum ialah salah satu hal yang akan terjadi di dalam 

kehidupan manusia (Anjaryani dalam Puan, 2022). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pelmbellajaran adalah prosels intelraksi 

pelselrta didik delngan pelndidik dan sulmbelr bellajar yang belrlangsulng dalam sulatul lingkulngan 

bellajar. Dalam pelmbellajaran matelmatika, salah satul indikator yang haruls ada ialah pelselrta didik 

melmpulnyai pelmikiran yang kritis dalam melngelrjakan pelrmasalahan yang disajikan.  
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 Menurut Irdayanti (2018), berpikir merupakan proses menghasilkan representasi mental 

yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara komplek meliputi 

aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah. pada dasarnya belrpikir kritis pelnting ulntulk 

dimiliki olelh seltiap pelselrta didik melskipuln delngan katelgori relndah, karelna delngan belgitul 

kelmampulan belrpikir kritis dapat belrkelmbang jika diasah telruls-melnelruls, delngan bimbingan selrta 

dulkulngan dari gulrul mata pellajaran khulsulsnya pada mata pellajaran matelmatika. Menurut Ennis 

(dalam Hartini, 2017) berpikir kritis merupakan berpikir secara rasional serta reflektif dengan 

menggunakan penekanan terhadap pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan, ketika 

seseorang berpikir kritis, otak dipaksa berpikir serius untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

atau memikirkan tindakan yang akan dilakukan nanti. 

 Kelmampulan belrpikir kritis melrulpakan sulatul kelmampulan yang belrpikir selcara relflelktif 

(ulntulk melnghulbulngkan informasi yang dipelrolelh delngan informasi yang tellah dikeltahulinya 

selhingga melndapatkan sulatul kelsimpullan yang dimana kelsimpullan telrselbult melrulpakan jawaban dari 

pelrmasalahan barul) ulntulk melngambil kelpultulsan. Melngingat kelmampulan belrpikir kritis pelselrta 

didik yang masih telrgolong relndah, pelrlul adanya tindakan ulntulk melningkatkan kelmampulan 

belrpikir kritis pelselrta didik.Salah satu fakor pendukung untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis ialah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu dalam proses 

pembelajaran. Dari belbelrapa modell pelmbellajaran, salah satul modell pelmbellajaran yang diharapkan 

mampul melngatasi pelrmasalahan telrselbult delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) 

 Melnulrult Aprialisa & Mahdian (2017), model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray ialah dua orang peserta didik tinggal di kelompok serta dua orang lagi bertamu ke kelompok 

lain. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngambil matelri yang ada di kellas XII yaitul dimelnsi tiga. Pada 

materi dasarnya dimelnsi tiga ini cocok ulntulk melngeltahuli kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik, 

dikarelnakan adanya prosels melnggambar, melmbayangkan, dan pelnalaran. Menurut Windari (dalam 

Putra, 2018), peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan masalah soal yang geometri 

khususnya dimensi tiga, karena peserta didik kurang terbiasa akan soal-soal cerita yang dikaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Belrdasarkan kontelks pelnellitian yang suldah dipaparkan, maka pelnelliti 

telrtarik mellakulkan pelnellitian ini delngan juldull “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) ulntulk Melningkatkan Kelmampulan Belrpikir Kritis Pelselrta Didik Kellas 

XII SMA Nelgelri 8 Malang pada Matelri Dimelnsi Tiga”. 

 
 

METODE  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Melnulrult 

Sugiyono (2018:213), metode pelnellitan kulalitatif adalah pelnellitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi ilmiah yang dimana peneliti sebagai instrumen, pengumpul data, dan dianalisis lebih 

menekankan pada makna. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).  

Dalam penelitian ini yaitu terdapat 31 peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 Malang.  

Pengambilan data menggunakan observasi kegiatan peserta didik, observasi kegiatan guru, 

wawancara, tes akhir siklus, dan catatan lapangan. Peneliti disini bertugas sebagai instrumen serta 

pengumpul data. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada semester ganjil 

pada tahun ajaran 2023/2024. Peneliti dibantu oleh dua observer yaitu guru matematika dan teman 

sejawat. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Pengecekan keabsahan data hasil penelitian itu menggunakan ketekunan observasi, 

triangulasi, serta diskusi dengan teman. Indikator keberhasilan kegiatan peserta didik dan guru 

adalah jika persentase aktivitas mencapai    %. Sedangkan untuk tes akhir siklus indikator 

keberhasilannya mencapai      dengan peserta didik memperoleh nilai tes      Pada 

wawancara, jika      peserta didik memberikan respon positif terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS).    

 

HASIL  

Dalam pelaksanaan penelitian selama 2 siklus yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, 

diperoleh data bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan. Adapun 

hasil dalam penelitian ini,  akan dipaparkan sebagai berikut. 

 

1. Tindakan pada Siklus I  

 

Dalam tindakan pada siklus I diawali dengan perencanaan, dimana dalam perencanaan ini 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), dengan mempersiapkan bahan, media, LKK, serta 

instrumen untuk penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan peserta didik dan guru, tes 

akhir siklus, catatan lapangan, serta pedoman wawancara. Tahap selanjutnya ialah pelaksanaan, 

yang setiap siklus dalam pelaksanaannya terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk 

penjelasan materi serta penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), 

sedangkan untuk pertemuan kedua untuk mengulas materi serta tes akhir siklus I.  

Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran di kelas. Peneliti dibantu oleh dua 

orang observer untuk mengamati, yang terdiri dari observer I guru mata pelajaran matematika kelas 

XII dan observer II teman sejawat. Observasi kegiatan ini dilakukan menggunakan lembar 

observasi aktivitas guru serta peserta didik. Pada siklus I hasil observasi aktivitas peserta didik 

menunjukkan persentase sebesar 68,5% dengan taraf keberhasilan cukup baik, sedangkan hasil 

observasi guru menunjukkan persentase sebesar 72% dengan taraf keberhasilan baik. Selanjutnya, 

tes akhir siklus I memperoleh persentase sebesar 64,5% dengan taraf keberhasilan cukup baik. 

Kemudian, pelaksanaan wawancara menunjukkan hasil persentase sebesar 50% dengan peserta 

didik masih ada yang kurang senang dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS). Adapun data pada tindakan siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian  

No  Aspek yang Dinilai Kriteria 

Keberhasilan 

Hasil 

Penelitian  

Keterangan  

1 Tes akhir siklus I       64,5% Belum Tercapai  

2 Kegiatan guru       72% Belum Tercapai  

3 Kegiatan peserta  didik       68,5% Belum Tercapai  

4 Respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) 

     50% Belum Tercapai  
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Berdasarkan dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada siklus I belum 

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Dengan demikian, peneliti akan 

melanjutkan pada siklus selanjutnya dengan tetap mempertahankan serta meningkatkan kelebihan 

yang terdapat pada tindakan siklus I.             

 

2. Tindakan Pada Siklus II 

Tindakan pada siklus II juga diawali dengan perencanaan, yang dimana dalam perencanaan 

ini menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), serta mempersiapkan bahan, media, LKK, serta 

instrumen untuk penelitian yang meliputi lembar observasi kegiatan peserta didik dan guru, tes 

akhir siklus, catatan lapangan, serta pedoman wawancara. Tahap selanjutnya ialah pelaksanaan, 

yang setiap siklus dalam pelaksanaannya terdiri dari 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk 

penjelasan materi serta penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), 

sedangkan untuk pertemuan kedua untuk mengulas materi serta tes akhir siklus II.  

Tahap observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran di kelas. Pada siklus II, hasil 

observasi aktivitas peserta didik menunjukkan persentase sebesar 92,5% dengan taraf keberhasilan 

sangat baik, sedangkan hasil observasi guru menunjukkan persentase sebesar 93% dengan taraf 

keberhasilan sangat baik. Selanjutnya, tes akhir siklus memperoleh persentase sebesar 90% dengan 

taraf keberhasilan sangat baik. Kemudian, pelaksanaan wawancara menunjukkan hasil persentase 

sebesar 100% dengan peserta didik senang dan menikmati penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi 

dimensi tiga. Adapun data pada tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian  

No  Aspek yang Dinilai Kriteria 

Keberhasilan 

Hasil 

Penelitian  

Keterangan  

1 Tes akhir siklus II       90% Tercapai  

2 Kegiatan guru       92,5% Tercapai  

3 Kegiatan peserta  didik       93% Tercapai  

4 Respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

     100% Tercapai  

 

 Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 Malang pada materi dimensi tiga. Hal ini dapat dilihat 

dari terpenuhinya semua kriteria keberhasilan pada tindakan di siklus II ini. Dengan demikian, 

siklus dapat dihentikan dan tidak perlu untuk diadakan siklus selanjutnya.  

 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan satu kelas 

sebagai subjek penelitian. Kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian ialah kelas XII MIPA 2. 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memperoleh hasil yang sangat baik. Hal ini dapat 
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diketahui dari aktivitas peserta didik dalam mengerjakan LKK serta pada tes akhir siklus II. Proses 

mengerjakan LKK secara berkelompok menyebabkan munculnya pertanyaan-pertanyaan. Peserta 

didik saling bertukar informasi dengan teman sekelompok atau dengan kelompok lain. Pada siklu ls 

I, masih sedikit pelselrta didik yang me lnanggapi dan belrtanya pada saat pelmbellajaran. Akan te ltapi, 

pada siklu ls II telrjadi pelningkatan. Delngan melningkatnya aktivitas pe lselrta didik dapat me lmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih melndalam telrhadap konselp matelri yang dibelrikan olelh pelndidik selhingga 

melmbelrikan hasil pelningkatan pada kelmampulan belrpikir kritis. Hal ini se lsulai pelndapat Savage 

(dalam Rusman, 2017) yang melnyatakan bahwa mode ll pelmbellajaran koopelratif merupakan salah 

satu pendekatan yang lebih mengutamakan saling bekerja  sama dalam kelompok. Le lbih lanju lt, 

Shoimin (dalam Latumahina, 2019) melngelmulkakan bahwa mode ll pelmbellajaran kooperatif tipe 

TSTS ialah du la orang pelselrta didik tinggal di ke llompok dan dula orang pelselrta didik belrtamu l kel 

kellompok lain selhingga dengan menggunakan model pembelajaran ini akan membantu guru untuk 

mengarahkan peserta didik agar selalu memperhatikan pada saat pembelajaran.  

Relspon pelselrta didik te lrhadap pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) melngalami pelningkatan dari siklu ls I kel sikluls II. 

Pelselrta didik ju lga melnyatakan se lnang, kelas terlihat kondusif, dan peserta didik terlihat aktif 

selama proses pembelajaran sehingga penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) lebih sesuai jika diterapkan pada pembelajaran aktif yang menitik beratkan pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini di dukung oleh Amaliyah et al., 2019; Sidiq et al., 

2021 bahwa model pembelajaran kooperatif  ialah suatu tradisi yang ada dalam pendidikan yang 

menekankan berpikir, pembelajaran aktif, perilaku kooperatif dan menghormati adanya perbedaan. 

Pada siklu ls I, kritelria kelbelrhasilan tindakan pelndidik dalam mellakulkan pelmbellajaran belum 

tercapai. Seldangkan pada sikluls II telrjadi pelningkatan dari skor kritelria yang tellah ditelntu lkan dan 

memenuhi kriteria keberhasilan. Hasil telrselbult didulku lng olelh pelnellitian Rosdiati (2022) yang 

melnyatakan bahwa pada sikluls I melmpelrolelh prelselntasel 67,86% dimana belum mencapai kriteria 

keberhasilan, seldangkan pada siklu ls II telrjadi pelningkatan melnjadi 92,86%, selhingga dapat 

diartikan bahwa aktivitas pe lndidik melningkat delngan kritelria sangat baik. Prosels pelmbellajaran 

dilaku lkan delngan melngelrjakan LKK belrsama kellompok yang te llah ditelntu lkan olelh pelndidik. 

Kelmuldian, dalam kellompok te lrselbult saling belrdisku lsi antar telman. Dalam prosels belrdiskulsi 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran  kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada siklu ls 

II belrjalan delngan baik daripada de lngan pelmbellajaran pada sikluls I  belrdasarkan re lflelksi. Dalam 

pelnellitian ini tels yang digu lnakan ialah te ls akhir siklu ls. Belrdasarkan hasil tels akhir siklu ls I dan 

sikluls II, kelmampu lan belrpikir kritis pe lselrta didik kellas XII MIPA 2  SMA Nelgelri 8 Malang 

melngalami pelningkatan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 

Delngan delmikian, hal telrselbu lt selsulai delngan hasil pelnellitian Maziyati (dalam Afifah, 2018) yang 

melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay (TSTS) le lbih elfelktif 

ulntu lk melningkatkan kelaktifan dan prelstasi bellajar matelmatika.              

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 Malang pada materi dimensi tiga dengan adanya peningkatan 

yang diperoleh sebanyak 25,5%, setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray. Respon peserta didik terhadap model pembelajaran yang diterapkan ialah sangat 
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senang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray membuat peserta didik nyaman dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Saran 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray  dengan berinovasi dan kreatif agar waktu yang digunakan untuk 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) efektif, serta dapat 

mengkolaborasikan model pembelajaran  Two Stay Two Stray dengan media pembelajaran. 
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